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ABSTRACT

BACKGROUND: Sleep is a pift given by Allah SWT that nceded by human
being. In the state of sleep. a recovery process oceurs to restore the body's stamina
for being in optimal condition. Sleep is an important thing that contributes to
optimal health status and to the vital signs of the body Rapid Eye Movement
(REM) and Non-Rapid Eye Movement (NREM) to produce freshness and fit after
waking up. N
OBJECTIVE : To know the correlation beiween the sleeping of Prophet
Muhammad and sleep quality of students in the Faculty of Medicine, Universitas
Muhammadiyah Makassar

METHOD : This study deploved a Pre-Experiment method by vsing a one
group Pre and post test design with 50 respondents with sleep quality, and data
collection was obtained by pretest and pest test questionnaire.

FINDINGS : Based on ihe distribution of respondents with pre-iest sleep
quality, presentation of respondents with an influenced sleep quality were 19
people (38%), presentation of respondents with sleep quality with no effect were
31 people (62%), and from the results of the distribution of respondents with sleep
quality post test. Presentation of respondents with imnfluenced sleep quality were
50 people (100%)

CONCLUSION: Wilcoxon test shows that the value of p (sig) obtained is equal
to the value it turns out as 0,000. The value turns is <0.05, thus HO is rejected and

Ha is accepted. It means that there are significant differences in the quality of

sleep on based on sleeping manners of Rasulullah SAW, so it can be concluded
‘hat sleeping quality . utcd to the sleeping 1.0 :rs of Rasulullah S.A ™Y

Kevwords : The Sleeping Manners of Rasulullah S.A.W., Sleep Quality, Students,
Neep Quality Questionnaire (KKT)
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR”

ABSTRAK

LATAR BELAKANG: Tidur merupalkn karunia yang diberikan oleh Allah SWT -
dibutuhkan oleh setiap manusia <Pada kondisi tidur, terjadi proses pemulihan uniue
mengembalikan stamina tubuh hingga berada dalan kondisi yang optimalTidur merupakan
hal yang penting yang berlontribusi terhadap status kesehatan optimal dan terhadap tana-
tanda vital tubuh Kualitas tidur mengacu pada keadain dimana tidir yang dijulani seoran
individu mencapai tahap tidur Rapid Eye Mo ement (RENM) dan NonRupid Eve Moves !
(NREM) schingga menghasilkan kesegaran dan kebugaran disaat ter

TUJUAN  : Mengetahui adanya hubungan antara adab-adab tidur Rasulullah SAW dan
kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammdiyah lakassar.,

METODE  : Penelitian ini menggunakan metode Pre-Eksperiment dengan menggunakan
rancangan One |Group Pra-post test Désign pada 50 responden kualitas tidur.  Dan
pengumpulan data dilakukan dengan lembar Kuisioner pretest dan post test,

HASIL : Berdasarkan distribusi responden dengan kualitas tidur pre test . Presentasi
responden dengan kualitas tidir yang berpengarun adalah sshanyal: 19 orsag (38 %) dan
presentasi responden dengan kualitas fidur tidak herpemganm adalak 31 oudng (62%). Dan
dari hasil distribusi responden dengan kualitas tidur post test . Presentasicesponden dengan
kualitas tidur yang berpengaruhadaialy sebanyak 50 orang (100 %)

KESIMPULAN: Dari pengujian Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p (sig) yang didapat
adalah sebesar nilai tersebut ternyata 0,000, Nilai tersebul ternyata <0,05, dengan demikian
HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan pada Kualitas
Tidur tethadap Adab-Adab Tidur Rasulullah SAW. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Tidur berhubungan dengan Adab-Adab Tidur Rasulullah SAW

kata Kunci - Adab-adab tidur Rasulullah SAW, Kualitas tidur,mahasiswa, Kuisioner Kualitas
Tidur (KKT)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tidur merupakan  karun Allah - SWT vang

ketidakstabilan tanda-tanda vital Faktor vang dapat mempengaruhi kualitas tdur
sescorang termasuk juga kelelahan, Berbanding terbalik dengankuahtas tidur yang
dialami seseorang Semakin tinggi tingkat kelelahan yangdialami seseorang. maka
kualitas tidurnyapunsemakin buruk Aktivitas padat dan kompleks menyebabkan
seseorang rentan mengalami kualitas tidur vang buruk vang merupakan suatu
kesukaran dalam memulai dan mempertahankan tidur sehingga seseorang tidak
dapat memenuhi kebutuhann tidur yang adekuat, baik secara kualitas maupun




kuantitas Kualitas tidur merupakan kemampuan individu untuk tetap tidur dan
mendapatkan sejumlah ndur REM dan NREM  Kuantitas tidur merupakan total

dart waktu ndur individu

setiap sist kehidupan
ga hal vang lebih

Agama slam sudah membe
pemeluknya mulai dan hal van
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banyak ditemui dikalangan dewasa muda terutama mahasiswa yang nantinya bisa
menimbulkan banyak efek. seperti berkurangnya konsentrasi belajar dan
gangguan kesehatan* Gangguan dalam kualitas tidur dialami oleh berbagai
tingkatan usia, salah satunya adalah remaja. Penelitian yang dilakukan oleh
Haryono et al(2009), menunjukkan bahwa prevalmsii gangguan tidur pada
remaja adalah sebesar 62.9%. Prevalensi gangguan tidur pada remaja di Indonesia

berkisar 25% - 40%."°




Tidur merupakan sebuah topic vang penting dalam literature islam. karena

Quran dan Hadist banvak menjelaskan mengenai  macam-macam  tidur,

pentingnya tdur dan tata cara ndur vang benar (BaHamman,2011) keblasaan

Terjemahnya:Allahlah vang menjadikan malam untuk  kamu supaya kamu
beristirahat padanya, dan menjadikan siang terang benderang, Sungguh, Allah
benar-benar memiliki karunia yang dilimpahkan kepada manusia, tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur, '

Ayat di atas menjelaskan bahwa Dia-lah vang menjadikan pada dasarnya
hanya buat kamu, wahai manusia, malam menjadi gelap supaya kamu dapat
beristirahat padanya dengan tidur; dan menjadikan siang terang-benderang agar

kamu dapat giat bekerja mencan karunia-Nya, Sesungguhnya Allah benar- benar




mempunyal Karunia yang sangat besar vang dilimpahkan atas seluruh manusia,
akan tetapi kebanvakan manusia tidak bersyukur.

Adab-adab udur Rasulullah SAW. perlu diterapkan pada manusia. im

Nl 74

| il

Universitas Muhammad

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan tidur menurut adab-adab
tidur Rasulullah SAW. dan kualitas tidur pada mahasiswa Fakulas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Twuan Khusus




a. Unwk mengetahur adanya hubungan antara kebiasaan tudur menurut
adab-adab tidur Rasulullah SAW. dan kuahtas tidur pada Mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
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3. Bag Ummat

Memberikan pengetahuan kepada ummat bahwa kejayaan dan keselamatan

hanya ada dalam mengamalkan sunnah-sunnah Rasulullah SAW..




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Definisi Kualitas Tidur

AN Laana A0y nengenT
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a. Aktivitas fisik yang meningkatkan kelelahan dan kebutuhan tidur.

b. Motivasi, dapat memngaruhi keinginan untuk terbangun dan menahan
tidur sehingga dapat menimbulkan gangguan tidur.

c. Stress emosional sering menganggu tidur seseorang,

d. Obat-obatan seperti obat tidur yang membawa efek samping dan dapat

menimbulkan ketergantungan obat tidur untuk mengatasi gaya hidup.




e Lingkungan. lingkungan tempat udur berpengaruh pada kemampuan

untuk terudur

3. Aspek- aspek Kualitas Tidur

Aspek-aspek  kualitas  tig pendapat ahli psitholog

modern dan pandangan is
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seseorang semestinya merasakan segar atau bugar saat terbangun
e. Tidak bermimpi buruk, tidur yang berkualitas ditandai dengan
tiadanya mimpi buruk yang hadir dalam tidur sescorang
Adapun menurut Wolniczak (2013), bahwa aspek-aspek dari
kualitas tidur vaitu :
a. Durasi tidur

b. Gangguan saat tidur seperti pencahayaan dan kebisingan




¢ Ateney (nterval waktu antara respon vang diharapkan )
d  Efesiens) udur

4. Penatalaksanaan

Juga dapat diterapr dengan nonfarmakologi seperti  relaksasi vang
diajarkan dalam apama islam yaitu dengan mengikuti adab-adab sebelum
tidur yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Adapun adab-adab sebelum
tidur Rasulullah SAW_ yaitu dengan mengatur waktu tidur, sesual yang
dianjurkan tidur di awal malam selepas waktu isya dan disepanjang malam
hingga waktu subuh Diriwayatkan dari Hadis Riwayat Bukhari:
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Telah mencentakan kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada
kam [Syu'bah] berkata. telah menceritakan k€pada kami [Savvar bin Salamah]
berkata, "Aku dan bapakku datang menefui [Abu Barzah Al Aslami]. falu kam
bertanva kepadanya tangtang waki=wakiu shalat " Dia lalibberkata. "Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam mélaksénakan shalat Zhuhur keuka matahan sudah
condong, shalat 'Ashar saat sescorang kenibali ke wjung Kota Madimah sementara
matahan masth panas; danaku lupa apa yang dijelaskanny 4 1erang shala
Maghnb. Dan udak jarang Beliau mengﬁkhirkaﬁ pelaksanaan shalat ‘Isva hingga
sepertiga malam yang akhir. beliau udak menyukai tidur <ebelum shalat Isva dan
mengobrol sesudahnya. 13an Beliau melaksanakan shalat Shubuh pada waktu
dimana bila sudah selesai, seseorang akan dapat mengenali siapa yang shalat di
sampingnya. Beliau membaca surah dalam shalat Shubuh pada kedua rakaatnya,
atau lsr:amlah satunya kira-kira enam puluh hingga seratus ayat " (HR Bukhari no
729)

Salah satu kebiasaan Nabi sebelum pergi tidur adalah berwudhu
Hal 1ni sesuai sabda Beliau, “Apabila engkau hendak mendatang
pembaringan (udur), maka hendaklah berwudht terlebih dahulu
sebagaimana wudhamu untuk melakukan salat™.
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad(1) telah mencenitakan kepada kami
Mu'tamir{2) dia berkata; sava mendengar Manshur(3} dan Sa'd bin Ubaidahi4) dia
berkata; telah mencentakan kepadaku Al Barra' bin "Azib(5) radhallahu ‘anhuma
dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadaku "Apabila
kamu hendak tidur, maka berwudlulah sebagaimana kamu berwudlu untuk shalat.
Setelah itu berbaringlah dengan miring ke kanan, dan ucapkanlah 'Allahumma
Aslammu Nafsi Haika Wafawadltu Amni llatka Wa Alja Tu Zhahn llaika
Rahbatan Wa Raghbatan llaika Laa Malja' A Walaa Manjaa Minka llla Tlatka
Amantu Bikitaabika Alladzii Anzalta Wa Binabiyyika Alladzn Arsalta (Ya Allah
va Tuhanku, aku berserah din kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu dan
aku berlindung kepada-Mu dalam keadaan harap dan cemas, karena tdak ada
tempat berlindung dan tempat yang aman dan adzab-Mu kecuali dengan
berlindung kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu vang telah Engkau
turunkan dan aku beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus)” Apabila




kamu memnggal (pada malam 1tu) maka kamu man dalam keadaan fitrah (suci)
Dan jadikan bacaan tersebut sebagar penutup ucapanmu (menjelang tidur)’ Maka
aku berkata: 'Apakah sava menvebutkan; ‘Sava beriman kepada Rasul-Mu vang
telah Engkau utus” ' Beliau menjawab 'Tidak, namun sava beriman kepada Nabi-
Mu yang telah Engkau utus {HR. Bukharnino 5836

Wudhu merupakan salah satu bentuk tergpiovang dapat memngkatkan fungsi
neurologis A wudhu vang digunakan dapat berméanfaat dalam mendinginkan
wung saraf jar tangan dan kaki vang akan membérkan mantaat dalam
memantapkan konsentrasi dan’ membuat tubuh menjadi nileks, Saat melakukan
gerakan wudhu akan memberikan efek masage (phatan) pada_anggota tubuh
vangdibasuh, efek masage dapat menderong tubub/untik mengeluarkan hormon
endorfin yang memberikan perasaan nyaman. = Ada beberapa Jangkah yang dapat
dilakukan untuk berzikir sebelim tidur, Mal il schagaimana dnjdran Rasulullah
SAW. Dalam hadis riwayat Abu Dawud <
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan
kepada kami Hammad berkata, telah mengabarkan kepada kami Ashim bin
Bahdalah dan Syahr bin Hausyab dari Abu Zhabyah dan Mu'adz bin jabal dan
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Tidaklah seorang mukmin
tidur dalam keadaan telah berDzikir dan suei, lalu bangun disebagian malam dan
meminta kepada Allah kebaikan di dunia dan di akhirat kecpali Allah akan
memberinya.” Tsabit Al Bunani herkata, “Abu Zhabyah datang kepada kami, lalu
ia menceritakan hadits ini kepada kami. dari Mu'adz bin Jabal, dari Nabi
shallallahu ‘alailn wasallam.™ Tsabit berkata,  Fulan berkata, “Aku telah berusaha
untuk mengatakannya saat bangun tidur. tetap) aku tidak mampn ™ (HR. Abu
Dawud No. 4835)

Beberapa  hasil  pengembaraan  intelektual-spinitual — penulis
mengambil sebuah kesimpulan bahwa aspek Dzikir (ingat Allah) adalah
meditasi, relaksasi, pengalaman trasendental, vang ada kanannva dengan
penurunan gangguan mental dan timbulnya efek-efek posiuf seperti
ketenangan atau kestabilan emosi yvang sangal bermanfaat bagi kehidupan
manusia,’ Rasulullah Saw.. juga ndak tidur melampaui batas yang

dibutuhkan tubuh, namun tidak juga menahan din untuk beristirahat sesua
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kebutuhan Inilah prinsip pertengahan vang beliau ajarkan Sclaras denpan
fitrah manusia. Rasulullah Saw asa ndur pada awal malam dan bangun
_pada pertengahan malam. Hikmah dan udur pada awal malam seperti yang

dicontohkan Rasulullah Saw di s idur awal malam membuat
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B. Tinjauan Keislaman
1. Pengertian Adab-Adab Tidur Rasulullah SAW.

Tidur termasuk salah satu nikmat dan rahmat yang diberikan Allah
SWT. ke padahamba-Nva. Dalam hal im Allah SWT. berfirman:
el o 30 ol ol 3 ) zad i 50y ATy (I o850 e g

Terjemahnya™ Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah Allah
SWT. menjadikan tidur kalian disiang hari dan dimalam hari.” (QS. Ar-
Rum: 23) dengan demikian maka firman Allah SWT :
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Terjemahnya = dan kami jadikan tidurmu untuk istirahat... "(Qs. An-
Naba™* 9) merupakan indikas terhadap mikmat terbesar diantaranikmat-

mkmat yvang diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya Tidak diragukan

lagi bahwaalam tidur vang dlah alam yang sangat
menakjubkan dan Cfd manusia  terbiasa
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Nabi Muhammad SAW . Tempat tidur Nabi Muhammad SAW .
Terkadang Nabi Muhammad SAW.. tidur diatas kasur kulit vang sudah

disamak, tikar, tanah, dipan, dan terkadang di atas kain hitam.

Waktu tidur Rasulallah SAW. biasa tidur pada awal malam dan
bangun pada akhir malam. tapi terkadang Jjuga tidak tidur pada awal
malam karena melayani kemaslahatan orang-orang muslim. Mata beliau
tidur tapi hati beliau tidak tidur. Imam al-Ghazali berkata: “Ketahuilah
bahwa waktu malam dan siang berjumlah dua puluh empat jam, Janganlah
tidurmu melebih delapan jam, hal itu sudah cukup.'” Sebagaimana
dijelaskan dalam QS.al-Furgan avat 47 -
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Tenemahnya  “Dhalah yvang menjadikan untukmu malam (sebagar)
pakaran. dan udur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun
berusaha ™ Maksud dan ayat ini agar méllam han digunakan sebagai waktu
istirahat

Sebelum  tdur Rasulullah  SAW perfama-tama  menutup  pintu.
memadamkan lampu sebeldm tidur
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id,Telah mesiceritakan
kepada kami Laits, Demikian juga telah diriwayatkan dar jalur vang lain,
Dan telah menceritakan kepada kami Mubammad bin Rmh, Telah
mengabarkan kepada kami Al Laits dari Abu Zubair dan Jabir dan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Tutuplah oleh
kalian bejana-bejana, rapatkanlah tempat-tempat minuman, tutuplah pintu-
pintu, dan Matikanlah lampu. karena setan tidak dapat membuka ikatan
tempat minum, pintu, dan bejana, lika kalian tidak mendapatkan
penutupnya kecuali dengan membeéntangkan sepotong kayu di atas
bejananya dan menyebut nama Allah, maka lakukanlah Karena tikus
dapat merusak permbk rumah dengan membakar rumahnyva ™ Tapi
CQutaitbah dalam Haditsnva tidak menyebutkan “dan tutuplah pintu-pintu.”
Dan telah mencentakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata, Aku
membaca kitab Malik mengenai Hadits ini dann Abu Zubair dan Jabir dan
Nabi shallallahu “alaihi wasallam, namun dia menyebutkan “Dan tutupalah
rapat-rapat  atau tutuplah bejana-bejana™ Dia tidak menvebutkan
merentangkan kayu di atas bejana. Dan telah mengabarkan kepada kamu
Ahmad bin Yunus, telah mencentakan kepada kami Zuhair, telah
menceritakan kepada kami Abu Zubair dari Jabir dia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaithi wasallam bersabda: “Tutuplah pintu-pintu™ dan
kemudian dia menyebutkan yang serupa dengan Hadist Laits, namun dia
menyebutkan, “Tutuplah bejana” dan berkata; “Sesungguhnya tikus dapat
merusak pemilik rumah dengan membakar pakaiannya™ Dan telah
mencentakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna, telah menceritakan
kepada kami Abdurrahman, telah mencentakan kepada kami Sufvan dan




Abu Zubair dan Jabir dart Nabi shallallahu *alathi wasallam dengan Hadits
yang serupa, dan dia berkata, “Tikus dapat merusak penilik rumah dengan
membakar rumahnya "(HR. Mushm no 3755)

Kemudian hendaknva tdur dalam  keadaan sudah  berwudhu
terlebih dahulu sebagaimana hadits riwdyat Bukhari
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Telah_menceritakan kepada koo Musaddad telah menceniiakan Kepada
kami Mu'tamir dia berkata, saya mendengar Manshur dari Sa’d bin
Ubaidah dia berkata, telah menceritakan kepadaku Al Barra® bin “Azib
radliallahu’anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam
bersabda kepadaku “Apabila kamu hendak tidur, maka berwudlulah
sebagaimana kamu berwudlu untuk shalat. Setelah itu berbannglah dengan
Miring ke kanan, dan ucapkaniah: “Allahumma Aslamtu Nafsi [laika
Wafawadltu Amrii llaika Wa Alja’Tu Zhahri llaiks Rahbaian Wa
Raghbatan llaika Laa Malja’ A Walaa Manjaa Minka Illa llaika Amantu
Bikitaabika Alladzii Anzalta Wa Binabiyyika Alladzii Arsalta.(Ya Allah
va Tuhanku, aku berserah diri kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-
Mu dan aku bedindung kepada-Mu dalam keadaan harap dan cemas,
karena tidak ada tempat berlindung dan tempat yang aman dan adzab-Mu
kecuali dengan berhndung kepada-Mu. Aku ‘beriman kepada kitab-Mu
vang telah Engkau turunkan dan aku beriman kepada MNabi-Mu yang telah
Engkau utus).” Apabila kamu meningga! (pada malam itu) maka kamu
mati dalam keadaan fitrah (suer): Dan jadikan bacaan tersebut sebagai
penutup ucapanmu (menjelang tidur) Maka aku berkata, “Apakah saya
menvebutkan; *Sava beriman kepada Rasul-Mu vyang telah Engkau
utus? 'Beliau menjawab; “Tidak, namun saya beniman kepada Nabi-Mu
yang telah Engkau utus.” (HR. Bukhari No. 5836).

Kemudian adapun petunjuk Nabi adalah menggerak-gerakkan alas
tidur sebelum tidur sebagaimana dalam riwayat Muslim disebutkan
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3.

Dan telah mencertakan kepada kami Ishaq bin Musa Al Ansharitelah
mencentakan kepada kami Anas bin ‘lvadh telah mencentakan kepada
kami “Ubaidulah telah mencentakan kepadaku Sa’id bin Abu Sa'id Al
Magburi dan  Bapaknya dari Abu Hurairah bahwasanva Rasulullah
shallallahu “alaihi wasallam telah bersabda: “Apabila seseorang hendak
berbaring, maka hendaklah 12 méngambil alat pembersih  untuk
membersihkan Alas tidurnya dan sebutlah nama Allah. karena ia tidak tahu
apa yang terdapat di atas kasurfiva sételah dipakin udur. Apabila seseorang
hendak tidur, maka hendaknyd ja tidur dengan macng ke kanan dan
mengucapkan doa: “subhaanaka, alloohumma robbu, bika wadho'tu janbu,
wabika arfa’uhu,_in.amsakta nafSi faghfic lnhaa wain arsaltahaa, fahfazh-
haa bimaa tahfazhu bit ‘tbasdakash Shoolihiing™ Maha suci Engkau ya
Allah, Tuhanku: Dengan-uama-Mu aku baringkan tububiu dan karena-Mu
lah aku‘bangun dari fidur. Apabila ‘Engkdu wiematikanky, maka berilah
ampunan dan apabila Engkau menghidupkanky, maks peliharalah
sebagaimana Engkau memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih.” Dan
telah menceritakan kepada kami Abu Kuraibtelah mencentakan kepada
kami “Abdah dari *Ubaidullah bin “Umar dengan sanad ini. Dan beliau
bersabda: kemudian vcapkanlah: “Bismika Robbii Wadho'w Janbii Fain
Ahyaita Nafsii Farhamhaa ‘Dengan menyebut nama-Mu, ya Rabbku aku
letakkan pinggangku ini, apabila Engkau hendak menghidupkan jiwaku,
maka rahmatilah iz~ (HR. Muslim no 4889)

Lalu Berdzikirlah sebelum tidur, sebagaimana vang dianjurkan
Rasulullah Saw. dalam hadis riwayat Abu Dawud :
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il berkata, telah
mencentakan kepada kami Hammad berkata, telah mengabarkan kepada
kami Ashim bin Bahdalah dari Syahr bin Hausyab dan Abu Zhabyah dan
Mu’adz bin Jabal dari Nabi shallallahu “alathi wasallam, beliau bersabda:
“Tidaklah seorang mukmin tidur dalam keadaan telah berDzikir dan suci,
lalu bangun disebagian malam dan meminta kepada Allah kebaikan di
dumia dan di akhirat kecuali Allah akan memberinya.” Tsabit Al Bunani
berkata, “Abu Zhabyah datang kepada kami, lalu ia mencentakan hadits
int kepada kami, dari Mu’adz bin Jabal, dari Nabi shallallahu “alaihi
wasallam." Tsabit berkata, “Fulan berkata, “Aku telah berusaha untuk
mengatakannya saat bangun tidur, tetapi aku tidak mampu™ (HR. Abu
Dawud No. 4835)"

Manfaat mengikuti adab-adab tidur Rasulullah SAW.




Nabi Muhammad SAW . sebagai tuntunan umat mushm di seluruh

dunia telah mengajarkan berbagai kebaikan sebagai petunjuk bagi umat

manusia yang mau mengamalkan. Tak hanya dalam masalah agama. 1slam

lebih dan 1w, wudhu juga dapat menjadi tempat relaksas) bagt
ketenangan jiwa dan pikiran manusia. Efek yang dihasilkan dan
percikan air ke seluruh tubuh dapat memberikan rasa sejuk,
damaitenang dan tenteram. Perasaan ini akan mengalir dan
ditransformasikan ke seluruh bagian anggota tubuh yang lain dan
pikiran akan tunduk dengan rasa tersebut, dan pikiran akan menjadi

rileks dengan sendirinya, '
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Leopold Wemer Von Enrenfels (seorang psikiater sckaligus
neurolog  berkebangsaan  Austria), menemukan  sesuatu  yang

menakjubkan dalam berwudhu, bahwa pusat-pusat svaral vang
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Maha Pengasih, Maha Penyayang, Pemilik hari pembalasan. Hanya
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah
kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan vang lurus, (yaitu)
Jjalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya, bukan
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat . (QS. Al-Fatihah :1-7) |
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Terjemahnya © Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah Yang
Maha Esa” (1) Allah tempat meminta segala sesuatu (2) (Allah)
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan (3) dan tidak ada sesuatu
vang setara dengan Dia (4)
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Terjemahnva = Katakanlah,"Aku berlindung kepada Tuhan vang
menguasai subuh (tajar) (1) Dar kejahatan (mahkluk vang) [ha
ciptakan,(2)dan  dan  kejahats n malam apabila telah  gelap
guhta (3)dan dari kejahatal npuan-perempuan ) penvihir vang
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vaitu integrasi respon mind body: menurunnya pemakaian oksigen,
denyut jantung, pernafasan, tekanan darah, dan kadar asam laktat
dalam darah. dan terjadi perubahan aliran darah. Perubahan
perubahan tersebut sesuai dengan menurunnya aktivitas sistem
saraf’ simpatis dan peningkatan aktivitas saraf para simpatis yang
berpengaruh pada penurunan hormon adrenalin, norepinefrin, dan
katekolamin serta vasodilatasi pada pembulubh darah sechingga
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transpor oksigen ke seluruh tubuh weruama ok menjad lancar

(Putra, 2013}

Saral  parasimpatis  adalah  pusat  pengontrol  dalam

mempertahankan  kead N : Perry. 2010)dalam

Rasulullah SAW. tidur di awal malam dan bangun pada
pertengahan malam. Biasanya Nabi SAW., bangun dan ber-siwak,
berwudhu dan melaksanakan sholat malam sampai waktu yang
diizinkan Allah SWT. Beliau tidak permah tidur melebihi
kebutuhan, namun tidak pula menahan din untuk tidur sekedar

vang dibutuhkan Tidur dengan posisi miring ke kanan, tidur

dengan posisi ini menyimpan banyak manfaat bagr Kesehatan,




terutama bagt kesehatan jantung karena berdasarkan analisa medis

trdur minng ke kanan membuat jantung dan pembuluh darah besar

vang berada disebelah kint menjadi lebth bebas dalam memompa

dan mengalirkan darah Serfe Naby menyukaimengerjakan sesuatu

dengan anggota_bddan sebelah kanan Rarenibtidur dengan posisi

miring ke kanandebih memperdepatl untuk terbangun

C. Kerangka Teori

Hubungan adab ndur Rasulullah SAW dan Kualitas Tidur

Rasulullah SAW

Adab tdur

-

Dazikir

4

Tidur pada awal
malam

!

Tidur dengan posisi
miring ke ka kanan

— =

terjadinya Perubahan
sesual dengan
menurunnya aktivitas
sistem saraf simpatis
dan peningkatan
aktivitas saraf para
simpatis sehingea
membuat tidur
menjadi lebih nyenyak

Kebiasaan ndur
setelah sholat Isya

v

Trdur dengan miring
ke kanan lebih
mempercepat untuk
terbangun.

Kualitas Tidur yang baik

Gambar 2.1 kerangka Teori
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BAB 111

KERANGRA KONSEP

A. Konsep Pemikiran Variable Penelitian

Penehtian im bertujuan - ah adanva hubungan antara
memjalankan  adab tidur

c A
N N
< \‘\Q\:‘A\w//”iﬂ4

N \\“ 7'5\;:: (] 'E:}/ ] ;;/;

Kekhusyukan melakukan

adab-adab tidur B i :
Keterangan :
- Variabel yang diteliti
g - Variabel perancu

Gambar 3.1 Konsep Pemikiran




Dari kerangka konsep dratas kita dapat melihat faktor — faktor vang
mempengaruhi adab-adab tdur Dimana terdapat vaniabel yang akan ditelin yaitu

kualitas udur.

Independen
Varabe!
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sebelum tidur Rasulullah SAW. sebelum tidur selama 21 hari.
» Alat Ukur: Kuesioner
* Skala ‘kategorik
2. Kualitas Tidur
Kualitas tidur adalah ukuran dimana seseorang itu dapat

kemudahan dala memulal udur dan untuk mempertahankan tidur | kualitas




tidur seseorang dapat digambarkan dengan lama waktu tidur ataupun
sehabis bangun tidur

e Cara Ukur Dengan diberikan kuesioner sebanyak 2x dengan rentang

waktu selama 21 hari.

Alat ukur kuesion
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BAB 1V
METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Penehtian i dilaksanakan di Uniye ammadiyah Makassar yang

() Adapun penelitian

Universitas

o w“KAssxl
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C. Teknik Pengambilan Sampel
L. Populas
Populasi target yang akan menjadi tujuan penelitian ini adalah Mahasiswa
2019 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadivah
2. Sampel

a. Kriteria Inklusi
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1) Mahasiswa(i} Fakultas Kedokteran Umiversitas Muhammadivah
Makassar angkatan 2019

2} Bersedia untuk mengikut penelitian ini.

b. Kritena Eklusi

litas tidur vang buruk

Za = deviat baku alfa 1,96

Zp = deviat baku beta 0,84

P1 = proporsi pada kelompok vang merupakan Judgment peneliti 0.2
P2 = proporsi yang telah diketahui hasilnya 0.4

F =P1(1-P2)+P2(1-P1)
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O 1(1-04) + 01 1-0,1) 0.0610.24

=133

Keterangan:

=' [Zh'—InE!JZf

M T e

| Penyuluhan.temﬂng- adab tidur
Rasullullah SAW

Transisi perubahan sikap tidur
selama 21 hari
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F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tekmik pembagian

koesioner pada responden sebelum dan sesudah penyuluhan,

(. Teknik Analisis Data

1. Metode Analisis Data

tidak adalah jika nilai p <0.005 maka ada hubungan dan jika >0.05

maka tidak adanya hubungan.
2. Aspek Etika Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti mengajukan permohonan 1zin
untuk mendapatkan persetujuan. Kemudian dilakukan penclitian dengan

subjek vang diteliti dengan menekankan pada masalah etika yang meliputi:
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a  Infoemed consent.
Tujuannya adalah subjek mengetahui maksud dan tujuan  penelitian

serta dampuk yang ditehu selama pengumpulan data. hika subjek

bersedia ditelin maka harus datangan lembar persetujuan Jika
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BAB Y

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Populasi/Sampel

Penehinan 1m ddakukan / _' Limiversitas
Muhammadivah Makassar van -x 1 sampat Januari

v/
X

tentang adab tidur

B. Identitas Responden
1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 5.1 Distribusi sampel berdasarkan jenis kelamin

Variabel Jenis Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-Laki 12 24.0
Perempuan 38 76.0
Total 50 100.0

Sumber: Data Primer 2020




Berdasarkan table 5.3 distnbusi responden berdasarkan jenms kelamin,

Presentasi responden dengan jenis kelamindaki-laki sebanyak 12 orang (24%)

— = ¥
““AKAAN DAY

Distribusi responde

tahun sebanyak 2 orang (4%) , presentasi dengan usia 18 tahun sebanyak 39

orang (78%).presentasi dengan usia 19 tahun sebanyak 7 orang (14%) dan

presentasi responden dengan usia 20 tahun sebanyak 2 orang (4%).




3. Tabel 5.3Distribusi responden dengan kualitas tidur pre test

Kualitas Tidur Frekuensi Persentase (%)

Berpengaruh 19 380
Tidak berpengaruh

Total

|.,
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Sumber data pnimer 2020

Berdasarkan table 5.5 distribusi respondendengan kualitas tidur post test
Presentasi responden dengan kualitas tidur yang berpengaruhadalah sebanyak

50 orang (100 %)




C. Analisis
Analisis data pada penclitian ini digunakan statistik nonparametnc vang

berdistribusi udak normal.

I, Up Normalitas

Pengujian normalitas scharan datd pid unaknn metode
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D. Penguji Hipotesis ‘.‘.\

Hubungan Kualitas Tidur dan Adab-Adz

Pengujian hipotesis menyatakan ada pengaruh atau tidak dari hasil
analisis, maka didefinisikan sebagai berikut - HO - Tidak ada hubungan antara
Kualitas Tidur dan Adab-Adab Tidur Rasulullah SAW.. HI :Ada pengaruh antara
Kualitas Tidur dan Adab-Adab Tidur Rasulullah SA. Kriteria pengambilan
keputusan uji hipotesis dengan cara membandingkan nilai probabilitas (p) dengan

o= 5%. Kriteria keutusannya adalah sebagai berikut -
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(1) Apabila p > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolah

(2) Apabila p < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Dart pengujian Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p (sig) vang didapat
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BAB VI

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan engulahdn data vang telah

dilakukan pada mahasiswa  Fak

didapatkan
P?dﬂ kﬂ' . : ! > < ‘\\\\u‘nul/jﬂ’{‘
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sebagai waktu bangkit supava manusia bisa bertebaran di dalamnva untuk bekena
dan mencan rejeki. Istilah “As-Subaat” digunakan karena ndur itu menyverupai
mati. Dan istilah “An-Nusyur” digunakan karena bangun tidur itu menyerupai
hidup.Kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan dampak bagi kesehatan

tubuh,

Allah SWT telah memberikan kesempatan pada manusia untuk tidur.
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Terjemahnya: Allahlah  vang menjadikan untuk  kamu  supava kamu
beristirahat padanya, dan menjadikap derang Sungguh, Allah

manusia, tetapi

Makassar angkatan 2019 karena rutin
SAW., waktu yang dibutuhkan untuk menjadi scbuah kebiasaan membutuhkan 21
hari. Kebiasaan ini dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhamadiyah Makassar angkatan 2019 selama 21 hari sehingga menjadi sebuah
kebiasaan dari mahasiswa itu sendiri. Kebiasaan sebelum tidur dan kualitas tidur
sangat mempengaruhi kualitas tidur seseorang. Penelitian ada tidaknya hubungan

antara variable Adab-Adab Tidur Rasulullah SAW. dan Kualitas Tidur didapatkan

35




hasil p value sebesar 0,000 (p ~ 0,050 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan Adab-Adab Tidur Rasulullah SAW. dan Kualitas Tidur pada

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Umiersitas Muhammadivah Makassar.  Hasil

A

penehtian 11 apabila ditelaah lebih iomenunjukkan fenomena yang

sudah diyelaskan didalam teon ¢ a dijelaskan bahwa

aktifitas berdoa dan beribadah pada waktu malam hari.

36




BAB VI

PENUTUP
(KESIMPULAN DAN SARAN)

A. KESIMPULAN

1. Respor 11 gl “\u\““"’,;’.é

5’4
«

Tl 1

membenkan saran sebagai berikut
1. Bagi peneliti lain
Dibutuhkan penelitian lebih lanjut secara analitik tentang hubungan adab-
adab tidur Rasulullah Saw. dan Kualitas tidur dengan - Menggunakan sampel
yang lebih banyak, mengambil populasi dari beberapa tempat yang berbeda.

2. Bagi responden




Responden dapat menerapkan metode adab-adab uidur Rasulullah Saw untuk

tetap menjaga kualitas tidur agar tetap baik dan mencegah gangguan ndur,

C. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini telah diusaha esul dengan prosedur

iImiah, namun masih memili
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LAMPIRAN

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percant
t 50 100.0% 0 0.0% 50| 100.0%
tpost 50| 100.0% 0 0.0% 50| 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
t Mean 12.0600 42225
05% Confidence Interval for  Lower Bound 11.2115
Mean Uppet Bound 12,9085
5% Trimmed Maan 11,8333
Median 11,0000
\anance 8.915
Std. Deviatlon 2.98575
Minimum 8.00
Maximum 15:00
_Range 11.00
Interquartile Range 4.00
Skewness 419 T
Kurtosis -479 662
tpost  Msean 22,3800 34980
95% Confidence interval for  Lower Bound 21.6771
Mean Ipper Bound 23.0829
5% Trimmed Maan 22.3444
Median 22.0000
Variance 6.118
Std. Deviation 247345
Minimum 17.00
Maximum 28.00
Range 11.00
Interquartile Range 3.00
Skewnass 209 a3y
Kuriosis 150 662
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Detrended Normal Q-Q Plot of t
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tpost Stem-and-Leaf Plot
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NPAR TESTS .
/WILCOXON=t WITH tpost (PAIRED)
/MISSING ANALYSIS.




NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test

da\skrip
DATASET Namg DataSet2 NOOW=FRONT.
GET

FILEn'D:\fidé\skripalkﬁata view fiy 2 S.sav’,

Warning ¢ g7, Command name: GET FILE

The document is already in use by another User or process, If vou
make

changes to the document they may overwrite changes made by others or

S May be overwrittan by others,
File opened D:\fida\skripsi\data view fix 2 g,say
' ' NT,
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/BARCHART FREQ
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

/)

‘“‘“WQ

7///‘mn‘\\\\
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Valid 181 3 6.0 6.0 6.0
17 th 2 4.0 4.0 10,0
18 th 3s 72,0 2.0 82.0
19 th 7 14,0 14,0 96,0
20 th 2 4.0 4,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
ik
Cumulative
Fraquency Fercent | Valid Parcent Percent
Valid L 12 24,0 24,0 24,0
p 720 72,0 96,0
P 2 4.0 4.0 100.0
Tolal 50 100.0 100.0
k
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percant
Valid 50 100,0 100,0 100,0
kpost
Cumulative
Frequency Percant Valid Percent Percant
Valid 50 100.0 100,0 100,0
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Bar Chart

Frequency
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